
BAB II
KAJIAN KONTEKS SITE 
DAN POTENSI MUSIK 

KERONCONG 



2.1KAWASAN LOKASI PERANCANGAN

2.1.1 Narasi Tematis

 Latar belakang permasalahan sejarah bukan hanya mengenai cerita nenek moyang 

namun berbagai tinggalan sejarah seperti keroncong yang kini menjadi sejarah yang harus 

dilestarikan. Seperti kota di Solo memiliki potensi berbagai komunitas local seperti musik, seni 

tari, kerajinan emas dan intan, industri Batik Solo. Pada aspek tersebut yaitu musik Keroncong 

yang menjadi daya tarik bagi wisatawan kota maupun luar kota. Musik keroncong kini memiliki 

berbagai arasemen lagu yang berkembang dikalangan muda di Solo. Maraknya wisatawan 

diberbagai negara asing juga tertarik untuk mendalami musik kerocong, hal ini menjadi 

pementasan besar di Solo , seperti kolaborasi bersama warga asing dan bahkan kolaborasi 

bersama remaja dengan lansia. Permasalahan arsitektural pada kasus perancangan ini 

keroncong belum memiliki suatu ruang untuk lebih mudah dikunjungi oleh wisatawan serta 

minumnya fasilitas ruang yang layak untuk edukasi musik keroncong. Sehingga diperlukan solusi 

untuk melestarikan dan mewadahi kegiatan keroncong.
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2.1.2 Lokasi Perancangan

 Lokasi perancangan berada di pusat kota solo dimana memiliki berbagai komunitas musik 

keroncong, dai berbagai kalangan lansia yang sering membawakan keroncong asli maupun 

perjuangan hingga kalangan muda yang membawa kerocnong dengan arasemen musik pop.
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Gambar 2.1 Lokasi Perancangan
Sumber :STUPA 7 Penulis 2018

 Batas site sebelah Selatan yaitu jalan sungai indagiri, sisi 

utara berbatasan pemukiman dan Rel kereta, pada sisi timur 

berhadapan dengan pertigaan lampu merah dan sisi barat 

berbatasan dengan pemukiman dan gapura pintu masuk 

kelurahan sangkrah.
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2.1.3 Kondisi Sangkrah

 Kelurahan sangkrah merupakan kampung sangkrah yang berbatasan dengan rel kereta 

api stasiun solo kota yang digunakan sebagai kereta barang. Sangkrah terdiri dari ....... RW..... RT 

dengan luas 106 hektar. Sangkrah merupakan kampung dengan permukiman yang cukup padat , 

dan juga memiliki jalan lingkungan yang sangat unik yaitu dengan lebar 1 meter disetiap gang/ 

jalan lingungan yang memasuki area padat, sangkrah memiliki stasiun yaitu solo kota, selain itu 

terdapat pasar sangkrah yang dibangun tahun 2018.
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Gambar 2.2 Kondisi Kawasan Kelurahan Sangkrah
Sumber : Penulis 2018
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 Lokasi perancangan berada di pusat kota solo dimana memiliki berbagai komunitas musik 

keroncong, dai berbagai kalangan lansia yang sering membawakan keroncong asli maupun 

perjuangan hingga kalangan muda yang membawa kerocnong dengan arasemen musik pop.
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Gambar 2.3 Peta Sangkrah
Sumber : Stupa 7 Penulis 2018
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kecamatan yaitu 35%. Beberapa lokasi tidak 

punya layanan WC umum dan pribadi yang 

memadai. Terutama di bantaran Bengawan 

Solo, banyak yang menggunakan sungai 

sebagai MCK.

KEL. WC UMUM

KEC. WC UMUM

51% 35% 

14% 

0 – 36 % 36 – 72% 72 – 100 %

% KK DENGAN WC UMUM

PERUMAHAN

SANITASI

 SERTIPIKAT =

52%

Sertikat tanah 

lebih rendah dari rata-rata 

kecamatan yaitu 68%. Di 

Sangkrah banyak penyewa 

rumah dan rumah informal. 

Komunitas bantaran sekarang 

sedang di relokasi.



Ruang terbuka hijau 

bantaran kali jenes

1

2

3

4
5

6

7

Museum Keroncong Sebagai Landmark Di Solo

Proyek Tugas Akhir Sarjana
Yunita Dwi Widyarini | ��������

2.1.4 Aktivitas Komunitas  dan Persebaran Keroncong Kawasan Sangkrah 

 Kampung sangkrah memiliki berbagai kegiatan kesenian dan juga sarana dan prasarana 

sebagi berikut :

Aktivitas pusat 

industrial 
Aktivitas pusat 
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Gambar 2.7 Aktivitas Kawasan Sangkrah
Sumber : Stupa 7 Penulis 2018
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Gambar 2.8 Persebaran 
Keroncong Sangkrah

Sumber : Stupa 7 Penulis 2018
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LAMPIRAN I
PERATURAN DAERAH KOTA SURAKARTA
NOMOR 1 TAHUN 2012
TENTANG
RENCANA TATA RUANG WILAYAH KOTA 
SURAKARTA TAHUN 2011 – 2031

Cap & ttd

32. Kawasan strategis kota adalah wilayah 
yang penataan ruangnya diprioritaskan 
karena mempunyai pengaruh sangat 
penting dalam lingkup kota terhadap 
ekonomi,  sos ia l ,  budaya,  dan/atau 
lingkungan.

BAB I

(3) Kebijakan pengembangan sistem pusat pelayanan yang terintegrasi dan berhirarki sebagai 
kota budaya yang produktif, berkelanjutan dan berwawasan lingkungan dengan berbasis industri 
kreatif, perdagangan dan jasa, pendidikan, pariwisata, serta olah raga sebagaimana yang 
dimaksud dalam Pasal 5 huruf c, dilakukan melalui strategi: a. menetapkan satu PPK yang 
membawahi 6 (enam) SPK dan beberapa PL yang dihubungkan melalui jaringan jalan berjenjang 
dengan pola pergerakan merata; b. menyediakan fasilitas yang memadai pada tiap pusat 
pelayanan sesuai skala pelayanannya; c. mengembangkan sistem Transit Oriented Development 
(TOD) meliputi pembangunan dan pengembangan terminal/stasiun antar moda pada pusat-pusat 
kegiatan, stasiun angkutan jalan rel, shelter angkutan massal jalan raya dan terminal angkutan 
umum jalan raya yang terintegrasi dengan pengembangan lahan di sekitarnya; dan d. 
membangun sistem park and ride dengan mengembangkan lahan parkir di pinggir kota maupun 
lokasi transfer moda untuk melanjutkan perjalanan dengan menggunakan angkutan umum 
menuju ke tengah kota.  

BAB II

51. Industri kreatif adalah industri yang berasal 
dari pemanfaatan kreativitas, ketrampilan dan 
bakat individu untuk menciptakan 
kesejahteraan serta lapangan pekerjaan 
melalui penciptaan dan pemanfaatan daya 
kreasi dan daya cipta individu tersebut.

BAB I

(2) Strategi mewujudkan ruang kawasan budidaya yang terintegrasi antar nilai budaya dan 
lingkungan (Eco-Cultural) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi: a. 
mengembangkan kegiatan budidaya yang tidak melampaui daya dukung dan daya tampung 
lingkungan sesuai potensi dan karakteristik kawasan sehingga mempunyai daya saing kompetitif 
dan komparatif berskala regional, nasional, dan internasional; b. mengembangkan kegiatan 
industri kreatif di dalam kawasan beserta infrastruktur secara sinergis dan berkelanjutan untuk 
mendorong pengembangan perekonomian kawasan dan wilayah; dan c. mengembangkan 
sarana kegiatan budidaya untuk menunjang sosial budaya, pariwisata, ekonomi, olah raga dan 
ilmu pengetahuan serta teknologi.

BAB II
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2.1.5 Peraturan Daerah Kota Surakarta

Gambar 2.9 RTRW Sangkrah
Sumber : Stupa 7 Penulis 2018
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2.1.6 Site Perancangan

Gambar 2.10 Profil Site
Sumber : Google map 2018

Gambar 2.11 Profil Site
Sumber : Penulis 2018
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2.1.7 Akses Menuju Site

Akses menuju lokasi site melalui 

jalan utama jalan sungai indagiri 

dengan lebar 6 meter yang di 

lalui 2 arah, selain itu melalui 

jalan sekunder dengan lebar 3 

meter 2 arah yang dilalui oleh 

motor . Lokasi Site berdekaatan 

dengan pertiggan lampu merah 

sehingga untuk akses keluar 

m a s u k  b a n g u n a n  p e r l u 

dipertimbangkan

Gambar 2.12 Analisys Akses
Sumber : Penulis 2018
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Gambar 2.13 Analisys Tata Guna Lahan
Sumber : Penulis 2018
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UTARADari hasil analisys bangunan asli yang akan 

digunakan untuk museum dialihkan pada 

area sangkrah bagian pinggir sungai jenes
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2.1.9 Pergerakan  Matahari Pada Site

2.1.10 Arah Angin

Gambar 2.15 Pergerakan Angin Site
Sumber : Penulis 2018
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 Berdasarkan data yang diperoleh dari 

gambar diatas, arah angina pada site 

didominasi dari arah selatan dengan 

kecepatan rentan 7 m/s – 12 m/s dan dari 

arah utara kecepatan tidak terlalu dominan 

dengan rentan 3m/s – 6 m/s. 

 A r a h  a n g i n  t e r s e b u t  d a p a t 

menentukan bukaan pada bangunan 

Museum pada sisi selatan dengan bukaan 

yang cukup dan penambahan vegetasai 

untuk dapat meminimalisir angin yang 

berlebih, bukaan pada sisi tenggara dan 

timur dapat disesuaikan dengan sisi barat 

agar angin dapat menyebar ke seluruh 

ruangan.

 Berdasarkan data yang diperoleh dari 

gambar diatas, keadaan matahari maksimum 

jatuh pada bulan Juni dan Desember, dimana 

pada jam 09.00-12.00 lebih banyak dari arah 

timur, sedangkan pada jam 13.00-15.00 lebih 

banyak dari sisi barat. 

 Titik arah datang matahari akan 

mempengaruhi orientasi massa bangunan 

Museum yang akan mengaplikasikan material 

lokaal dan pemil ihan selubung akan 

digunakan. Dari data arah datang matahari 

pada site maka peletakan material lokal yang 

juga digunakan sebagai aksen pencahayaan 

diletakan banyak pada sisi Utara dan selatan 

bangunan .
Gambar 2.14 Pergerakan Matahari Di Area Site

Sumber : Penulis 2018
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Gambar 2.16 Lokasi Zoning site
Sumber : Penulis 2018

2.1.11 Pengolahan Konsep Zona Site
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 Z o n i n g  p e n e m pa t a n  m a s a 

bangunan  yang  d i r ancang  j uga 

mempertimbangkan aspek akses, bentuk 

lahan serta kebutuhan ruang yang 

diperlukan untuk Museum Keroncong.

Berdasarkan hasil kajian arah angin, 

pergerakan matahari serta hasil analisys 

site secara akses maka zoning peletakan 

museum berada di sisi barat, dan 

amphiteater di sisi timur.

UTARA

Gambar 2.17 Siteplane skema
Sumber : Penulis 2018
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